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DISTRIBUSI DAN KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN PAKU 

(Pteridophyta) DI JALUR GUGURAN AWAN PANAS GUNUNG MERAPI 

Ahmad Makarim P 

19106040018 

Abstrak 

 

Tumbuhan paku merupakan bagian penting daripada keseimbangan 

ekosistem dengan berbagai perannya, terutama pada konteks suksesi vegitasi. 

Taman Nasional Gunung Merapi merupakan sebuah kawasan konservasi yang 

memiliki karakteristik khas. Kawasan ini memiliki tingkat aktivitas vulkanik yang 

tinggi, menyebabkan disrupsi signifikan terhadap vegetasi di sekitarnya, khususnya 

pada kawasan terdampak awan panas. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

keanekaragaman, struktur distribusi, Indeks Nilai Penting (INP), dan status 

konservasi tumbuhan paku di daerah terdampak awan panas letusan Gunung 

Merapi. Penelitian dilakukan di jalur guguran awan panas di kawasan Taman 

Nasional Gunung Merapi, dengan fokus pada bantaran Sungai Gendol. Metode 

yang digunakan meliputi inventarisasi dan analisis vegetasi untuk mengidentifikasi 

spesies, distribusi, Indeks Nilai Penting (INP), dan status konservasi tumbuhan 

paku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keanekaragaman tumbuhan paku di 

area tersebut masuk dalam kategori sedang yang terdiri dari 18 spesies dan 11 famili 

berbeda dengan jumlah total 2048 individu.  Dari seluruhnya, eksistensi spesies 

didominasi oleh Pityrogramma calomelanos dengan total 321 individu. Analisis 

Indeks Nilai Penting (INP menunjukkan Pityrogramma calomelanos sebagai 

spesies dengan Indeks Nilai Penting (INP) sebesar pada tiga dari lima stasiun 

dengan indeks 80,45, 74,36, dan 85,04. Sedangkan, mayoritas spesies pada kawasan 

penelitian memiliki pola  sebaran mengelompok. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa mayoritas spesies tumbuhan paku pada kawasan penelitian 

tidak berada pada status terancam, meskipun spesies Thelypteris palustris memiliki 

tren eksistensi yang menurun, dan beberapa spesies lainnya belum terevaluasi 

secara komprehensif.  

Kata Kunci: Gunung Merapi, Indeks Nilai Penting (INP), keanekaragaman, pola 

distribusi, tumbuhan paku. 
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ERUPTION AREAS OF MOUNT MERAPI 
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Abstract 

 

Ferns play a significant role in ecosystem balance, particularly in the context 

of vegetation succession. Taman Nasional Gunung Merapi is a conservation area 

characterized by its unique features, notably its high volcanic activity. This activity 

leads to significant disruptions to the surrounding vegetation, especially in areas 

affected by pyroclastic flows. This research aims to determine the diversity, 

distribution structure, Importance Value Index (IVI), and conservation status of 

ferns in areas affected by pyroclastic flows from Mount Merapi's eruption. The 

research was conducted along the pyroclastic flow path in Mount Merapi National 

Park, focusing on the Gendol Riverbanks. The methods used include inventory and 

vegetation analysis to identify species, distribution, Importance Value Index (IVI), 

and conservation status of ferns. The results of the study indicate that the fern 

diversity in the area falls into the medium category, comprising 18 species from 11 

different families, with a total of 2,048 individuals. Among them, Pityrogramma 

calomelanos dominates the species composition with a total of 321 individuals. The 

Importance Value Index (IVI) analysis shows that Pityrogramma calomelanos has 

the highest IVI at three out of five stations, with indices of 80.45, 74.36, and 85.04. 

Additionally, most species in the research area exhibit a clustered distribution 

pattern. The study also reveals that the majority of fern species in the study area are 

not currently threatened, although Thelypteris palustris shows a declining trend in 

existence, and several other species have not been comprehensively evaluated. 

Keyword: distribution pattern, diversity, ferns, , Importance Value Index (IVI), 

Mount Merapi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Salah satu keanekaragaman hayati yang tak dapat terlepas dari kekayaan 

alam Indonesia adalah tumbuhan paku, atau yang dalam kultur masyarakat 

Indonesia disebut sebagai tumbuhan pakis. Tumbuhan paku merupakan salah satu 

tumbuhan dengan keragaman spesies yang cukup tinggi. Tercatat kurang lebih 

terdapat 10.000 spesies tumbuhan paku yang mana 22% darinya terhampar di bumi 

nusantara, termasuk 515 spesies yang ada di pulau Jawa (Darajati dkk., 2016) 

Ditinjau dari segi perannya di dalam sebuah ekosistem, tumbuhan paku dikenal 

sebagai tumbuhan perintis dan memegang peran penting dalam menyusun 

keseimbangan ekosistem hutan. (Pusmanti, 2011).  

Tumbuhan paku disebut sebagai tumbuhan kormus berspora. Hal ini 

dikarenakan tumbuhan paku merupakan tumbuhan yang sudah memiliki akar, 

batang, dan daun yang absolut. Tumbuhan ini hidup di habitat yang lembap 

(higrofit), berbagai tempat di air (hidrofit), dan menempel (epifit) pada permukaan 

batu, tanah, dan pohon (Adlini dkk., 2021a). Keragaman spesies tumbuhan paku 

meningkat linear dengan elevasi tanah, sehingga akan lebih banyak teridentifikasi 

spesies tumbuhan paku pada daerah-daerah pegunungan dan dataran tinggi 

dibandingan pada daerah di dataran rendah. Lingkungan dataran tinggi yang cukup 

lembap dan tinggi akan kandungan air menjadi media ideal bagi tumbuhan paku 

untuk berkembang biak lebih optimal. Kemampuan penyebaran yang sangat baik 
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di berbagai kondisi ekosistem menjadikan tumbuhan paku memiliki 

keanearagaman yang tinggi. Keanekaragaman tersebut dapat diidentifikasi 

berdasarkan morfologi dan anatomi khas yang melekat pada setiap spesiesnya 

(Adlini dkk., 2021a).  

Taman Nasional Gunung Merapi merupakan kawasan cagar alam yang 

terbentang di kawasan kaki hingga puncak Gunung Merapi. Berdiri di atas 3 

kawasan administratif, Taman Nasional Gunung Merapi tercatat memiliki luas 

kawasan sekitar 6000ha yang terdiri dari lanskap dengan berbagai karakter. Taman 

Nasional Gunung Merapi berfungsi sebagai kawasan pelestarian alam yang 

sekaligus berperan dalam perlindungan sistem penyangga kehidupan, pelestarian 

akan flora dan fauna, serta pemanfaatan ekosistem. Salah satu bagian dari kekayaan 

hayati tersebut adalah tumbuhan paku yang berdasarkan inventarisasi Woro 

Kusumaningrum, terdapat 15 spesies tumbuhan paku dari 8 famili yang ditemukan 

di kawasan Taman Nasional Gunung Merapi (Kusumaningrum, 2018).  

Gunung Merapi merupakan salah satu gunung dengan tingkat aktivitas 

vulkanik tertinggi di dunia, menjadikannya salah satu gunung berapi paling 

berbahaya di sepanjang sabuk vulkanik dunia. Gunung Merapi memiliki siklus rutin 

erupsi vulkanik empat tahunan dengan rata-rata VEI(Volcanic Explosivity Index) di 

angka 3, memuntahkan 3-15 kilometer kubik material vulkanik yang 

menjadikannya ancaman serius bagi vegetasi di sekitarnya (Pusat Vulkanologi dan 

Mitigasi Bencana Geologi, 2021). Adanya fenomena tersebut tentunya akan 

menyebabkan disrupsi terhadap struktur vegetasi yang ada. Sebagai salah satu 

gambaran, peristiwa meletusnya Gunung Merapi 2010 lalu yang menjadi salah satu 
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fenomena erupsi terbesar Gunung Merapi mengakibatkan berbagai kerugian di 

kawasan sekitarnya, mulai dari rusaknya pemukiman warga, hingga rusaknya 

vegetasi sekitar yang menjadi penopang ekosistem di sekitar kaki Gunung Merapi. 

Taman Nasional Gunung Merapi menjadi kawasan yang paling terdampak di mana 

ratusan hektar hutan yang ada harus tersapu bersih oleh guguran awan panas, 

termasuk di antaranya adalah kawasan tepi sungai Gendol. Kawasan yang 

dahulunya hijau dan asri tersapu habis oleh guguran awan panas erupsi Gunung 

Merapi.  

Peristiwa letusan Gunung Merapi memicu terjadinya suksesi primer pada 

vegetasi di sekitar Taman Nasional Gunung Merapi. Suksesi primer yang terjadi 

tentunya berakibat terhadap pola distribusi dari vegetasi yang ada di kawasan 

Taman Nasional Gunung Merapi, khususnya daerah terdampak awan panas di 

bantaran sungai Gendol, Kapanewon Cangkringan. Kondisi lahan yang terbuka dan 

tandus perlahan-lahan akan ditumbuhi jenis-jenis tumbuhan perintis yang akan 

mendukung mekanisme suksesi primer di kawasan tersebut. Tumbuhan perintis 

yang salah satunya adalah tumbuhan paku dapat memberikan pengaruh dan impuls 

yang besar terhadap kondisi fisik, kimia, dan biologi dari tanah di sekitarnya 

sehingga suksesi dapat terjadi secara ideal. (Prawito, 2009) 

Merujuk pada kondisi tersebut, ketersediaan data empiris mengenai 

keanekaragaman dan pola distribusi tumbuhan paku di kasawan tersebut tentu 

menjadi hal yang penting, terutama dalam usaha konservasi dan pengembangan 

kawasan terkait. Oleh karena itu, diperlukan adanya penelitian yang dilakukan 

secara empiris untuk mengetahui bagaimana struktur distribusi dan 
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keanekaragaman tumbuhan paku di daerah bekas guguran awan panas Gunung 

Merapi tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keanekaragaman tumbuhan paku di daerah terdampak awan panas 

letusan Gunung Merapi? 

2. Bagaimana Indeks Nilai Penting (INP) di daerah terdampak awan panas letusan 

Gunung Merapi? 

3. Bagaimana pola distribusi tumbuhan paku tumbuhan paku di daerah terdampak 

awan panas letusan Gunung Merapi? 

4. Bagaimana status konservasi tumbuhan paku di daerah terdampak awan panasa 

letusan Gunung Merapi? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan keanekaragaman, Indeks 

Nilai Penting (INP), pola distribusi, dan status konservasi tumbuhan paku di daerah 

terdampak awan panas letusan Gunung Merapi. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan dalam berbagai studi 

ilmiah mengenai proses suksesi di jalur guguran awan panas Gunung Merapi, 

khusunya dalam aspek peran tumbuhan paku di dalamnya 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan 

potensi wilayah jalur guguran awan panas Gunung Merapi 
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3. Sebagai Informasi mengenai komposisi tumbuhan paku di daerah penelitian 

kepada masyarakat sekitar, untuk kemudian dapat memanfaatkannya tanpa 

meninggalkan pelestariannya
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap keanekaragaman, pola 

distribusi, Indeks Nilai Penting (INP), dan status konservasi tumbuhan paku yang 

ada pada kawasan guguran awan panas Gunung Merapi, didapatkan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat 2048 individu tumbuhan paku yang terdiri dari 18 spesies dan 11 

famili berbeda dengan indeks keanekaragaman sedang. Dari seluruhnya, 

eksistensi spesies didominasi oleh Pityrogramma calomelanos dengan total 

321 individu. 

2. Perhitungan terhadap Indeks Nilai Penting (INP) tumbuhan paku 

menunjukkan Asplenium trichomanes sebagai spesies dengan Indeks Nilai 

Penting (INP) tertinggi pada stasiun pertama yaitu sebesar 45,45. Sedangkan 

Cyclosorus opulentus memiliki Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi pada 

stasiun kedua sebesar 50,79 dan Pityrogramma calomelanos yang memiliki 

Indeks Nilai Penting (INP) pada tiga stasiun terakhir dengan Indeks Nilai 

Penting (INP) sebesar 80,45, 74,36, dan 85,04. 

3. Pola sebaran tumbuhan paku pada kawasan guguran awan panas Gunung 

Merapi didominasi dengan pola penyebaran mengelompok. Beberapa spesies 

Ceratopteris thalictroides dan Diplazium esculentum pada stasiun pertama 

dan Nephrolepis bisserata pada stasiun kelima memiliki pola sebaran 

seragam dengan Ip sebesar -0,03, -0,03, dan -0,11. 
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4. Tidak semua spesies tumbuhan paku yang teridentifikasi pada kawasan 

penelitian telah terevaluasi mengenai status konservasinya. Namun, seluruh 

tumbuhan paku yang telah terevaluasi memiliki status konservasi Least 

Concern (LC) atau tidak terancam menurut IUCN, walaupun salah satu 

spesiesnya yaitu Thelypteris palustris memiliki tren eksistensi yang 

menurun. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pola distribusi tumbuhan paku di 

kawasan guguran awan panas Merapi, berikut beberapa saran yang dapat diberikan 

untuk penelitian lanjutan, pengelolaan lingkungan, serta usaha konservasi ke depan: 

1. Penelitian Lanjutan 

a. Pemetaan dan observasi di lapangan dapat diimprovisasi dengan 

memanfaatkan teknologi pencitraan seperti drone dan perangkat serupa. 

Hal ini akan lebih memudahkan peneliti untuk mendapatkan gambaran 

lokasi penelitiannya. 

b. Analisa terhadap faktor-faktor lingkungan lain yang berpengaruh dapat 

dilakukan dengan lebih detail, seperti kandungan mineral tanah dan 

analisa lebih lanjut mengenai material vulkanik yang ada. 

c. Melakukan studi jangka panjang untuk memantau perubahan distribusi 

tumbuhan paku seiring waktu, khususnya yang berkorelasi dengan 

aktivitas vulkanik Gunung Merapi. 
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2. Usaha konservasi 

a. Bagi pihak pengelola kawasan dapat mempertimbangkan upaya 

rehabilitasi ekosistem dengan memperhatikan keberadaan dan kebutuhan 

tumbuhan paku sebagai indikator kesehatan ekosistem.  

b. Mnginisiasi adanya program edukasi bagi masyarakat sekitar mengenai 

pentingnya keberadaan tumbuhan paku dan peranannya dalam 

ekosistem. 

c. Melindungi habitat alami tumbuhan paku dari aktivitas manusia yang 

merusak, seperti penambangan atau deforestasi, yang dapat mengganggu 

pola distribusinya. 

d. Menetapkan sistem pemantauan dan pengawasan secara berkala untuk 

memastikan kondisi tumbuhan paku tetap terjaga dan mengidentifikasi 

potensi ancaman sejak dini. 

3. Kebijakan dan Regulasi 

a. Pemerintah daerah perlu menyusun regulasi khusus yang melindungi 

flora unik di kawasan Merapi, termasuk tumbuhan paku, dari eksploitasi 

yang berlebihan. 

b. Mendorong kerjasama antara peneliti, pemerintah, LSM, dan masyarakat 

lokal dalam upaya konservasi dan penelitian lanjutan. 

Saran-saran tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

berarti dalam pelestarian dan pemanfaatan sumber daya alam yang 

berkelanjutan di kawasan Merapi.
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